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ARTICLE INFO ABSTRAK
Riwayat Artikel: Abstract : This study aims to determine the Analysis of Net Profit Margin and
L Return On Asset to Assess Financial Performance at PT Ultrajaya Milk
D!terlma_ 22 Desem_ber 2024 Industry & Trading Company Tbk. This study uses quantitative data analysis
Disetujui 21 Januari 2025 in order to solve the problems raised in this study, especially the profitability

ratio. The results of the study revealed that: 1) The financial performance of

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk during the period 2021
Keywords: 2023 showed significant fluctuations in the Net Profit Margin (NPM) and
Net Profit Margin, Return _On Asset (ROA_) ratios. Both _of th_ege rat!os experit_enced a sharp
Return On Asset decline in 20_22, reflectlng_a_l de_crease in eff|C|_ency in generating profits and
S ' less than optimal asset utilization. However, in 2023, both NPM and ROA
Kinerja Keuangan, showed improvement, indicating managerial improvement efforts in managing
revenues, operating expenses, and company assets more effectively. 2) The
development of the Net Profit Margin (NPM) and Return On Asset (ROA)
ratios shows that the company was able to recover from financial pressure in
2022 by recording increased performance in 2023. However, the fluctuations
that occurred showed that the company still faced challenges in maintaining
the stability and sustainability of its performance.
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Net Profit
Margin dan Return On Asset Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. Penelitian ini
menggunakan analisa data kuantitatif agar dapat menyelesaikan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini, khususnya rasio profitabilias. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa : 1) Kinerja keuangan PT Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company Tbk selama periode 2021-2023 menunjukkan adanya
fluktuasi yang signifikan pada rasio Net Profit Margin (NPM) dan Return On
Asset (ROA). Kedua rasio ini mengalami penurunan tajam pada tahun 2022,
yang mencerminkan turunnya efisiensi dalam menghasilkan laba serta
pemanfaatan aset yang belum optimal. Namun demikian, pada tahun 2023,
baik NPM maupun ROA menunjukkan perbaikan, menandakan adanya upaya
perbaikan manajerial dalam mengelola pendapatan, beban usaha, serta aset
perusahaan secara lebih efektif. 2) Perkembangan rasio Net Profit Margin
(NPM) dan Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa perusahaan mampu
bangkit dari tekanan keuangan pada tahun 2022 dengan mencatatkan
peningkatan kinerja pada tahun 2023. Meskipun demikian, fluktuasi yang
terjadi menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi tantangan dalam
menjaga stabilitas dan keberlanjutan kinerjanya.
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Pendahuluan

Di era globalisasi yang semakin kompetitif ini, perusahaan dituntut untuk dapat beroperasi secara
efisien dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Sebagai entitas organisasi, perusahaan memiliki
tujuan utama dalam bidang ekonomi, yaitu memperoleh keuntungan dari aktivitas operasional yang
dijalankan. Keuntungan tersebut tidak hanya menjadi indikator kesuksesan, tetapi juga menjadi sumber daya
penting bagi kelangsungan usaha jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu menjalankan
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kegiatan bisnis secara berkelanjutan dengan tetap memperhatikan efisiensi dan efektivitas dalam setiap
prosesnya.

Dalam menjalankan kegiatan operasional, perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba
semata, melainkan juga perlu mempertimbangkan bagaimana kinerja keuangannya dipersepsikan oleh para
pemangku kepentingan. Para pemilik perusahaan, investor, kreditur, maupun pihak-pihak terkait lainnya,
tentu membutuhkan informasi yang dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai pertumbuhan dan
perkembangan perusahaan. Informasi tersebut pada umumnya diperoleh melalui laporan keuangan yang
disusun secara periodik.

Laporan keuangan menjadi instrumen penting yang merepresentasikan kondisi keuangan serta hasil
usaha yang telah dicapai oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Laporan ini memuat informasi terkait
pendapatan, biaya, laba, aset, kewajiban, hingga perubahan ekuitas. Sebagaimana diungkapkan oleh Harahap
(2015:105), laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan kondisi keuangan
perusahaan, sehingga menjadi alat utama dalam proses evaluasi bisnis.

Pendapat serupa juga disampaikan oleh Baridwan (2014:17) yang menegaskan bahwa laporan
keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi keuangan yang relevan
dan andal. Informasi ini sangat penting tidak hanya bagi pihak internal seperti manajemen, tetapi juga bagi
pihak eksternal seperti investor dan kreditor yang menggunakan laporan keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Maka dari itu, penyusunan laporan keuangan harus dilakukan secara sistematis dan
akuntabel.

Untuk menginterpretasikan data yang tersaji dalam laporan keuangan, dibutuhkan metode analisis
yang dapat memberikan pemahaman lebih mendalam. Salah satu metode yang umum digunakan adalah
analisis rasio keuangan. Menurut Hery (2018:197), rasio keuangan merupakan alat analisis yang digunakan
untuk mengukur hubungan antara pos-pos dalam laporan keuangan guna mengetahui kondisi dan Kinerja
perusahaan. Rasio ini memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk memahami efisiensi, profitabilitas,
dan solvabilitas perusahaan.

Laba yang dihasilkan perusahaan menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur kinerja
keuangan. Laba yang tinggi menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya dan
menjalankan strategi bisnisnya. Di sisi lain, informasi keuangan yang valid dan akurat sangat diperlukan
dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, baik oleh pihak internal seperti manajemen, maupun oleh
pihak eksternal seperti investor dan lembaga keuangan.

Susanti dan Sari (2019) menyatakan bahwa kinerja keuangan mencerminkan keberhasilan perusahaan
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu. Dengan
kata lain, kinerja keuangan tidak hanya mencerminkan pencapaian saat ini, tetapi juga menjadi indikator arah
dan prospek perusahaan ke depan. Oleh karena itu, pengukuran kinerja keuangan menjadi aspek yang krusial
dalam pengelolaan dan pengembangan bisnis.

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah dengan
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar laba yang dapat
dihasilkan perusahaan dari total penjualannya, aset yang dimiliki, maupun modal yang digunakan. Tiga rasio
profitabilitas yang umum digunakan adalah Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Return
On Equity (ROE).

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang menunjukkan persentase keuntungan bersih dari total
penjualan setelah dikurangi seluruh biaya, termasuk pajak. Sementara itu, Return On Asset (ROA) mengukur
seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih. Sedangkan Return
On Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari modal yang
ditanamkan oleh pemegang saham. Ketiga rasio ini saling melengkapi dalam memberikan gambaran
menyeluruh mengenai efektivitas manajemen keuangan perusahaan (Martono dan Harjito, 2010).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan dan analisis rasio
profitabilitas merupakan alat penting dalam menilai kinerja perusahaan secara komprehensif. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini penulis akan melakukan kajian terhadap kinerja keuangan PT Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company Tbk”.dengan menggunakan pendekatan analisis rasio Net Profit Margin dan Return On
Asset. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai sejauh mana perusahaan
mampu mengelola sumber daya untuk menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Laporan Keuangan

Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi
serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan
ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi
memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode
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tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang
menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.

Menurut Riyanto (2012:327), laporan financial (Financial Statement), memberikan ikhtisar mengenai
keadaan financial suatu perusahaan, dimana neraca (Balance Sheets) mencerminkan nilai aktiva, utang dan
modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi dan laba (Income Statement) mencerminkan hasil-
hasil yang dicapai selama periode tertentu, selama satu tahun.

Menurut Sutrisno (2009:9) laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang
meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan laba rugi. Laporan keuangan disusun dengan maksud
untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai
bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan.

Kinerja Keuangan

Menurut Fidhayatin (2012:205) yang perusahaan yang sehat nantinya akan dapat memberikan laba
bagi para pemilik modal, perusahaan yang sehat juga dapat membayar hutang dengan tepat waktu”. Selain
itu, Kinerja keuangan dari suatu perusahaan yang telah dicapai dalam satu tahun atau satu periode waktu,
adalah gambaran sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan.

Menurut Fahmi (2012 : 2) Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan dengan baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi
standart dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Aceptep Accounting
Priciple), dan lainnya.

Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2008:196) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Selanjutnya Soemitro (2007) bahwa profitabilitas adalah
jumlah laba (keuntungan) yang di peroleh secara teratur lewat kemampuan perusahan serta kecenderungan
atau tren keuntungan yang meningkat dengan perbandingan antara laba yang tersedia dengan jumlah modal
sendiri atau pemilik perusahaan.

Menurut Munawir (2002) bahwa profitabilitas adalah untuk menunjukan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, dan untuk mengetahuinya harus dengan membandingkan
laba di peroleh dengan jumlah modal perusahaan tersebut.

Kamaludin, 2011:45 mengatakan bahwa Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi (Kasmir, 2016:196). Rasio profitabilitas menunjukkan gambaran tingkat efektivitas pengelolaan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Jika hasil yang diharapkan lebih besar dari hasil yang diminta, maka
investasi tersebut dapat dikatakan menguntungkan

Profitr Margin

Menurut Sutrisno (2008), rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. Selanjunya Menurut Kamaludin
dalam (Sunaryo, 2024) Rasio profitabilitas menunjukkan gambaran tingkat efektivitas pengelolaan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Jika hasil yang diharapkan lebih besar dari hasil yang diminta, maka
investasi tersebut dapat dikatakan menguntungkan.

Return On Asset

Menurut Prastowo (2015), rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
aktivanya untuk memperoleh laba. rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya.

Menurut Hanafi dalam (Sunaryo, 2020) Net Profit Margin adalah menghitung sejauh mana
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.Adapun dimana
rumusnya meliputi Profit Margin sama dengan Laba Bersih dibagi dengan Penjualan

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian

Lokasi penelitan yang penulis pilih sebagai sumber pengumpulan data yaitu pada PT Semen Baturaja Thk di
bursa efek indonesia (www.idx.co.id).
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Jenis data

Data kualitatif adalah jenis data yang merupakan informasi nyata dan akurat serta data tersebut
memiliki nilai yang berbobot.

Data kuantitatif adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian merupakan data yang dinyatakan
dalam bentuk angka.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Studi Lapangan

Studi lapangan merupakan studi dengan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan
cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang akan diteliti, untuk memperoleh data-
data yang diperlukan seperti laporan keuangan

Studi pustaka

Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan oleh penulis dengan mencari teori-teori atau
pernyataan para ahli yang masih berkaitan dengan permasalahan tentang penelitian yang ada di dalam buku-
buku, majalah dan artikel-artikel penelitian.

TEKNIK ANALISA DATA

Teknik analisis data merupakan alat analisis yang digunakan oleh penulis untuk menjawab permasalahan
yang terkait dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan yaitu

analisa data kualitatif

Analisa data kualitatif yaitu analisa berdasarkan hasil temuan lapangan mengenai obyek yang akan diteliti.

Analisa data kuantitatif
Penulis menggunakan analisis kuantitaif agar dapat menyelesaikan masalah yang diangkat dalam penelitian
ini, khususnya dari sisi profitabilitas dengan rasio profit margin dan return on asset.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

a. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Net Profit Margin dan Return On Asset PT Ultrajaya
Milk Industry & Trading Company Tbk”.
1. Net Profit Margin

Tabel Nilai Profit Margin “PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk”.

Tahun Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin
2021 1.276.793 6.616.642 19,29%
2022 965.486 7.656.252 12,61%
2023 1.186.161 8.302.741 14,28%

2. Return On Asset
Tabel Nilai Return On Asset PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbhk”.

Tahun Laba Bersih Penjualan Return On Asset
2021 1.276.793 7.406.856 17,23%
2022 965.486 7.376.375 13,08%
2023 1.186.161 7.523.956 15,76%

b. Analisis Perkembangan Profit Margin dan Return On Asset PT Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk”.
Tabel Analisis Perkembangan Profit Margin dan Return On Asset

Ket Hasil Analisa (%0) Perekembangan rasio (%0)
2021 2022 2023 2021 2022 2023

a. Net Profit Margin 19,29 12,61 14,28 0 (34,62) 13,24

b. Return On Asset 17,23 13,08 15,76 0 (24,08) 20,48
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PEMBAHASAN
1. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Profit Margin dan Return On Asset

Kinerja keuangan perusahaan dapat dievaluasi melalui rasio profitabilitas, seperti Net Profit
Margin (NPM) dan Return On Asset (ROA), yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya serta efisiensi pemanfaatan aset. Berdasarkan data yang
diperoleh, Net Profit Margin PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk pada tahun 2021
tercatat sebesar 19,29%. Angka ini mencerminkan bahwa dari setiap Rp100 pendapatan yang diperoleh,
perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp19,29. Namun, pada tahun 2022, NPM menurun
menjadi 12,61%, yang mengindikasikan penurunan efisiensi dalam pengelolaan pendapatan, sehingga
laba bersih yang dihasilkan menjadi lebih rendah. Pada tahun 2023, rasio ini menunjukkan tren
perbaikan dengan peningkatan menjadi 14,28%, meskipun belum kembali ke tingkat tahun 2021.

Sementara itu, rasio Return On Asset (ROA) juga mengalami fluktuasi dalam periode yang sama.
Pada tahun 2021, ROA sebesar 17,23% menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba
bersih sebesar 17,23% dari total aset yang dimiliki. Namun, terjadi penurunan pada tahun 2022 menjadi
13,08%, yang mencerminkan penurunan efektivitas perusahaan dalam mengelola asetnya untuk
menghasilkan keuntungan. Pada tahun 2023, ROA kembali meningkat menjadi 15,76%, yang
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi operasional dan pemanfaatan aset yang lebih optimal
dibandingkan tahun sebelumnya.

Penurunan yang terjadi pada tahun 2022 baik pada NPM maupun ROA dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti meningkatnya biaya produksi, beban operasional yang tidak proporsional dengan
pendapatan, atau ketidakmampuan perusahaan dalam merespons dinamika pasar secara cepat. Hal ini
menunjukkan perlunya perusahaan untuk meninjau kembali strategi efisiensi biaya serta pengelolaan aset
agar tetap kompetitif dan mampu menghasilkan laba yang maksimal. Di sisi lain, peningkatan pada
tahun 2023 memberikan sinyal positif terhadap perbaikan yang telah dilakukan perusahaan, meskipun
hasilnya belum sepenuhnya menyamai pencapaian awal.

2. Analisis Perkembangan Profit Margin dan Return On Asset

Dari sisi perkembangan atau pertumbuhan rasio profitabilitas, terlihat adanya dinamika yang
cukup signifikan selama tiga tahun terakhir. Pada indikator Net Profit Margin, terjadi penurunan tajam
pada tahun 2022 sebesar 34,62% dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini menandakan adanya
penurunan efisiensi dalam menghasilkan laba dari penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Namun,
pada tahun 2023, rasio ini berhasil tumbuh sebesar 13,24%, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam
struktur pendapatan dan pengendalian biaya yang dilakukan oleh manajemen.

Perubahan yang signifikan juga terjadi pada Return On Asset. Pada tahun 2022, ROA mengalami
penurunan sebesar 24,08% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini berarti perusahaan kurang optimal
dalam menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk menciptakan keuntungan. Namun, pada tahun
2023, rasio ROA mengalami peningkatan sebesar 20,48%, yang menunjukkan bahwa perusahaan mulai
mampu memaksimalkan penggunaan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba secara lebih efisien.

Perkembangan ini memberikan gambaran bahwa perusahaan mengalami tekanan finansial pada
tahun 2022, namun mampu melakukan perbaikan di tahun berikutnya. Penurunan yang terjadi pada 2022
dapat dijadikan sebagai evaluasi terhadap sistem pengelolaan biaya dan aset, serta menjadi dasar
pengambilan kebijakan strategis yang lebih tepat di masa mendatang. Sedangkan peningkatan pada tahun
2023 menunjukkan bahwa strategi pemulihan yang dilakukan mulai memberikan hasil positif.

Namun demikian, fluktuasi yang cukup tajam dari tahun ke tahun juga menunjukkan bahwa
perusahaan masih menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas kinerja keuangannya. Oleh karena itu,
diperlukan strategi manajemen risiko yang lebih baik serta perencanaan keuangan yang lebih matang
untuk menghadapi ketidakpastian pasar dan memastikan keberlanjutan profitabilitas di masa mendatang.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini mengindikasikan bahwa PT Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company Tbk memiliki potensi yang baik untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja
keuangannya, namun masih memerlukan pembenahan dalam aspek efisiensi operasional dan manajemen
aset. Konsistensi dalam penerapan strategi efisiensi, inovasi produk, serta pengendalian biaya akan
sangat menentukan kemampuan perusahaan dalam mencapai tingkat profitabilitas yang lebih stabil dan
berkelanjutan.

Kesimpulan

1. Kinerja keuangan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk selama periode 2021-2023
menunjukkan adanya fluktuasi yang signifikan pada rasio Net Profit Margin (NPM) dan Return On Asset
(ROA). Kedua rasio ini mengalami penurunan tajam pada tahun 2022, yang mencerminkan turunnya
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efisiensi dalam menghasilkan laba serta pemanfaatan aset yang belum optimal. Namun demikian, pada
tahun 2023, baik NPM maupun ROA menunjukkan perbaikan, menandakan adanya upaya perbaikan
manajerial dalam mengelola pendapatan, beban usaha, serta aset perusahaan secara lebih efektif.

2. Perkembangan rasio Net Profit Margin (NPM) dan Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa
perusahaan mampu bangkit dari tekanan keuangan pada tahun 2022 dengan mencatatkan peningkatan
kinerja pada tahun 2023. Meskipun demikian, fluktuasi yang terjadi menunjukkan bahwa perusahaan
masih menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan kinerjanya. Oleh karena itu,
diperlukan strategi jangka panjang yang mencakup pengelolaan biaya secara efisien, optimalisasi aset,
serta inovasi produk agar PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk dapat mempertahankan
dan meningkatkan profitabilitasnya secara konsisten di masa mendatang.
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